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Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelgjaran dan
kemampuan matematika terhadap hasil belgar akuntans siswa. Pendlitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan treatment by level 2x2. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan uji hipotesis
melalui analisis ANAVA dua jalur.Hasil penditian menunjukan: (1) Kelompok siswa
yang mengikuti strategi pembelgaran inquiri lebih tinggi dari kelompok siswa yang
mengikuti strategi pembelgjaran CTL. (2) Terdapat interaksi antara strategi pembelgjaran dan
kemampuan matematika terhadap hasil belgar akuntansi. (3) Hasil belgar akuntans
kelompok siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi yang mengikuti strategi
pembelgaran inquiri lebih tinggi dibandingkan strategi pembelgjaran CTL. (4) Hasil belgar
akuntans kelompok siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah yang mengikuti
strategi  pembelgaran inquiri  lebih rendah dibandingkan yang mengikuti strategi
pembelgaran CTL.

Katakunci: Strategi Pembelgaran, Kemampuan Matematika, dan Hasil Belgjar Akuntansi

PENDAHUL UAN

Proses  pembelgaran pada
dasarnya merupakan suatu kegiatan
untuk memperoleh hasil belgar. Hasll
belgjar siswa akan meningkat apabila
guru dapat menciptakan interaksi belgar
antara siswa dengan siswa dan antara
siswa dengan guru serta sebaliknya.
Hasil belgar juga merupakan hasil
interaksi dari berbagai faktor, baik faktor
internal maupun  eksternal.  Faktor
internal meliputi faktor dari dalam diri
siswa seperti kemampuan, bakat, minat,
perhatian, motivasi, sikap, dan cara
belgjar. Sementara itu faktor eksternal
meliputi  faktor kemampuan guru,
fasilitas belgjar, metode pembelgjaran,
suasana belgar, lingkungan sekolah,
lingkungan rumah dan lain-lain. Dengan
demikian faktor internal dan eksterna
tersebut turut mempengaruhi  hasil
belgar yang dicapa siswa.

Strategi pembelgjaran menurut
Miarso adalah pendekatan menyeluruh
dalam suatu sistem pembelgaran, yang
berupa pedoman umum dan kerangka
kegiatan untuk mencapai tujuan umum
pembelgaran, yang dijabarkan dari

pandangan falsafah dan atau teori belgjar
tertentu (Yusuf Hadi Miarso, 2009:530)
Sedangkan menurut Djamarah, Strategi
pembelgjaran dapat diartikan sebagai
polapola umum kegiatan guru, anak
didik dalam perwujudan kegiatan belgar
mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah  digariskan.  (Syaiful  Bahri
Djamarah dan Aswan Zain, 2006: 5)
Dari uraian tersebut dapat
dipghami  bahwa peran  strategi
pembelgjaran demikian besar terhadap
suksesnya suatu kegiatan pembelgjaran.
Besarnya peran strategi pembelgaran
terhadap kegiatanpembelgaran dapat
dilihat dalam pembelgaran akuntansi di
SMAN 1 Panggarangan dengan
menggunakan strategi pembelgaran
yang dikembangkan sendiri oleh guru
daam mata pelgaran akuntansi belum
dapat meningkatkan hasil  belgar
akuntansi siswa. Rendahnya hasil belgar
akuntans siswa disebabkan karena
belggar akuntanss belum bermakna
sehingga pengertian siswa tentang
konsep sangat lemah. Berdasarkan hasil
observas awal dan wawancara dengan
guru pengampu mata pel g aran akuntansi
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di SMAN 1 Panggarangan menunjukkan
bahwa penguasaan siswa mengenal
materi  akuntanss masih  tergolong
rendah. Ada siswa yang memperoleh
nila balk sekali dan ada siswa yang
memperoleh nilai rendah sekali, ha ini
karena kemampuan menyerap materinya
beragam, ada yang cepat, ada yang biasa
sga dan ada yang kurang cepat.
Disamping itu pula bersumber pada
kekurangmampuan  guru  akuntansi
daam memilih strategi pembelgaran
acapkali guru menggjar dengan cara-cara
yang konvensiona yaitu dengan metode
ceramah dan latihan soal akuntans dan
miskin Kreativitas, sehingga
pembelgjaran akuntans menjadi tidak
menarik dan monoton. Selain itu juga,
diketahui bahwa ternyata kesulitan siswa
daam mempelgari akuntansi dimulai
sgak materi digarkan. Siswa merasa
kesulitan untuk menganalisis transaksi—

transaksi keuangan perusahaan,
mengelompokkan golongan dan nama
perkiraan (akun), melakukan

pemindahan buku (posting) ke buku
besar, membuat jurnal penyesuaian, serta
menyusun laporan keuangan.

Kondisi ini berdampak pada
rendahnya hasil belgjar akuntansi terlihat
dari nila ratarata skor siswa yang
belum mencapai ketuntasan minimal
(KKM= 65) dan data hasil evaluasi UN
tahun 2010/2011 nilai rata-rata hasil
belgar siswa khususnya mata pelgaran
akuntans di SMAN 1 Panggarangan
bergerak antara 3,0 sampa 4,0
sedangkan nilai kelulusan UN ditetapkan
pemerintah adalah 4,5.

Berdasarkan kondisi hasil belgar

siswa maupun data di lapangan
memberikan gambaran bahwa
kemampuan  matematika  sebelum
mengikuti proses pembelgaran turut

mempengaruhi hasil belgjar pada mata
pelgjaran akuntansi, sedangkan strategi
pembelgjaran yang digunakan guru juga
turut memberikan terciptanya kondisi
belgjar yang mempengaruhi hasil belgjar
mata pelgaran akuntansi. Oleh karena

itu, perlu diberikan solus untuk
mengatasinya. Salah satu  strateg
pembelgjaran yang dapat mendorong
terciptanya situas belgar pada siswa
untuk mencapal tujuan belgar yaitu
strategi pembelgjaran Inkuri dan CTL
(Contextual Teaching and Learning).
Strategi pembelgaran inkuri  adalah
rangkaian kegiatan pembelgaran yang
menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Sedangkan strategi
CTL adalah strategi pembelgaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelgari dan
menghubungkannya dengan  sSituas
kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Sehingga daam
penelitian ini  berusaha membahas
tentang peran strategi pembelgaran
dalam meningkatkan hasil belgar pada
mata pelgaran akuntans di SMA.
Daam hal ini dua strategi yang akan
dikgi yakni strategi pembelgaran
Inquiri dan strategi pembelgjaran CTL.
Pertanyaannya adalah manakah dari dua
strategi ini yang berpeluang
meningkatkan hasil belgar pada mata
pelgaran akuntansi di SMA? Ha ini
masih memerlukan pengkajian dan uji

empirik.

Variabel lain  yang turut
menentukan keberhasilan mata pelajaran
akuntansi adalah kemampuan
matematika siswa. Kemampuan
matematika  berhubungan dengan

kemampuan siswa untuk memecahkan

masadah-masalah  matematis  yaitu
masalah yang menyangkut dan
menggunakan angka-angka atau

bilangan. Daam pelgaran akuntans
yang merupakan bagian dari pelgaran
IPS, kemampuan matematika sangat
diperlukan karena pelgaran akuntansi
membutuhkan kemampuan berhitung
dan logika matematika. Oleh karena itu,
kemampuan matematika di tempatkan
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sebagai sdah satu  variabel yang
dilibatkan dalam kajian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan treatment
by level 2x2. Pemilihan metode ini
berdasarkan adanya perlakuan
(treatment). Penelitian ini dilakukan
pada siswa kedas X SMAN 1
Panggarangan tahun pelgaran
2012/2013. Populasi target daam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMAN 1 Panggarangan, untuk
menetapkan penelitian dalam sampel
diambil sebanyak 2 kelas dari 4 kelas X
yang ada. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara acak pada keempat
kelas parael kelas X. Berdasarkan hasil
undian, maka kelas yang diikutsertakan
daam penelitian ini  yakni kelas
X.1l.sebanyak 40 orang siswa dan X.4.
sebanyak 40 orang sSiswa, dengan
pertimbangan bahwa sampel yang dipilih
diasumsikan memiliki kedudukan yang
sama, karena subjek penelitian belum
pernah  mengikuti mata pelgaran
akuntansi.

Setelah diperoleh 2 kelas yang
terpilin  sebagai sampel, selanjutnya
dengan teknik secara acak sederhana
(simple random sampling) dipilih kelas
yang akan di beri perlakuan dengan
strategi pembelgjaran Inquiri dan strategi
pembelgjaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Sesuai dengan hasil
undian penentuan kelas perlakuan maka
siswa kelas X.1, terpilih sebagai
kelompok yang diberi perlakuan dengan
strategi pembelgaran inquiri dan kelas
X.4. akan diberi perlakuan dengan
strategi pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Langkah selanjutnya adalah
mel aksanakan tes kemampuan
matematika untuk  mengelompokkan
siswa dalam kelompok kemampuan
matematika tinggi dan  kelompok
kemampuan matematika rendah.Hasil
kemampuan matematika  kemudian

disusun dari skor yang tertinggi sampai
skor yang terendah wuntuk semua
kelompok sampel dari masing-masing
kelasHasil kemampuan matematika
kemudian disusun dari skor yang
tertinggi sampai skor yang terendah
untuk semua kelompok sampel dari
masing-masing kelas.Penentuan jumlah
siswa pada kelompok kemampuan
matematika tinggi dan  kelompok
kemampuan matematika rendah untuk
masing-masing kelas sesual dengan
kriteria 27% (Sugiyono, 2008:180).

Selanjutnya ditetapkan sebanyak
10 orang sSswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dan 10
orang siswa yang memiliki kemampuan
matematika  rendah.  Tehnik  ini
merupakan tehnik pengambilan sampel
dengan membagi populas menjadi dua
kelompok perlakuan yaitu kelompok
siswa yang mendapat perlakuan dengan
strategi pembelgaran Inquiri sebanyak
40 siswa dan kelompok siswa yang
mendapat perlakuan dengan strategi
pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sebanyak 40 siswa,
selanjutnya kedua kelompok ini
diberikan tes kemampuan matematika.
Dari hasil tes ini kemudian diperoleh
komposisi sampel berdasarkan kriteria di
atas sebagai berikut: (1) Kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dan akan diberikan
perlakuan dengan strategi pembelgaran
Inquiri adalah 10 siswa. (2) Kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah dan akan diberikan
perlakuan dengan strategi pembelgaran
Inquiri adalah 10 siswa. (3) Kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dan akan diberikan
perlakuan dengan strategi pembelgaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah 10 siswa. (4) Kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah dan akan diberikan
perlakuan dengan strategi pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah 10 siswa.
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Pengujian validitas butir tes hasil
belgjar akuntansi dihitung dengan point
biserial dan perhitungan koefisien
reliabilitas menggunakan rumus KR-20.
Kriteria butir tes dikatakan valid apabila
t.ieung|€0IN besar dari ¢, ., pada taraf

signifikan 0,05. Pengujian validitas butir
instrumen variabel atribut (kemampuan
matematika) menggunakan tes.Pengujian
validitas  butir tes  kemampuan
matematika dihitung dengan point
biserial dan perhitungan koefisien
reliabilitas menggunakan rumus KR-20.
Kriteria butir pernyataan dikatakan valid
apabila t, .., lebih besar dari t,_,.,

padataraf signifikan 0,05.

Analisis data terdiri atas analisis
deskriptif dan inferensial, melaui
pengujian persyaratan anaisis yang
meliputi  uji  normalitas dan Ui
homogenitas.Pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji
Lilliefors untuk mengetahui apakah data
penelitian untuk ketiga variabel yang
diteliti memiliki sebaran yang normal
atau tidak, sedangkan pengujian
homogenitas data menggunakan uji
Bartlet untuk mengetahui  apakah
varians  kelompok homogen atau
tidak.Guna memperoleh kesimpulan atas
pengajuan hipotesis dalam pendlitian ini,
maka perlu diadakan pengujian
hipotesis.Pengujian  hipotesis dalam
penelitian ini  mengunakan analisis
varians atau ANAVA duajalur.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan treatment
by level 2x2.Pemilihan metode ini
berdasarkan adanya perlakuan
(treatment). data penelitian
dikelompokkan sebagai berikut : (1)
Hasll belgar akuntansi siswa yang
mengikuti strategi pembelgaran Inquiri:
Rentang skor yang diperoleh adalah 90-
46, dengan skor minimum =46; dan skor
maksimum =90; banyak kelas =5; rata-

DAN

rata (mean) =71,9; median =725;
modus=85,1 dan simpangan baku
=14,32.; (2) Hasl begar akuntans
siswa yang  mengikuti strategi
pembelgjaran CTL mempunyai rentang
skor 81-50 dengan skor minimum =50;
dan skor maksimum =81; rentangan =31,
banyak kelas =5; ratarata (mean)=
67,25, median = 67,49; modus = 66,51,
dan simpangan baku = 9,03.(3) Hasll
belgjar akuntans siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgaran inquiri
mempunyai rentang skor 90-73, dengan
skor minimum =73; dan skor maksimum
=90; rentangan =17; banyak kelas =4;
ratarrata (mean) =84,6; median =87,5;
modus =89,38; dan simpangan baku=
6,50. (4) Hasil belgar akuntans siswa
yang memiliki kemampuan matematika

rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran inquiri mempunyai
rentang skor 65-46, dengan skor

minimum =46; dan skor maksimum =65;
rentangan =19; banyak kelas =4; rata-
rata (mean) =59,2; median =60,2; modus
=60,2; dan simpangan baku = 5,65; (5)
Hasil belgar akuntans siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran
CTL mempunya rentang skor 69-50,
dengan skor minimum =50; dan skor
maksimum =69; rentangan =19; banyak
kelas =4; rata-rata (mean) =60,8; median
=64,5; modus =65,5 dan simpangan
baku = 5,20.; (6) hasil belgar akuntans
siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah yang mengikuti
strategi pembelgjaran CTL, mempunyai
rentang skor 81-64; dengan skor
minimum =64; dan skor maksimum =81,
rentangan =17; banyak kelas =4; rata-
rata (mean) =73,7, median =76; modus
=80,15; dan simpangan baku =6,43.
Pengujian normalitas
menggunakan uji lilifors pada taraf
signifikansi. 0=0,05 dengan hipotesis
yang diuji sebagai berikut: Pertama, H:
Sampel berasal dari popul asi
berdistribusi normal. Kedua, #,: Sampel
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berasal dari populasi berdistribusi
normal. Untuk menolak atau menerima
hipotesis nol, apabila Ly (Law)
dibandingkan dengan L..;:; (L:;) pada
taraf signifikan 0=0,05. Tolak O berarti
sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal jika Lo lebih besar
dari L tabel berarti terima Ho. Pengujian
normalitas data dilakukan dengan
menggunakan  uji  Lilliefors  untuk
mengetahui apakah data penelitian untuk
ketiga variabel yang diteliti memiliki
sebaran yang norma atau tidak,
sedangkan pengujian homogenitas data
menggunakan  uji  Bartlet  untuk
mengetahui apakah varians kelompok
homogen atau tidak.

Berdasarkan hasil analisis
dengan uji Liliefors diuraikan sebagai
berikut : (1) uji normalitas ; strategi
pembelgjaran inquiri Cara Keseluruhan
Karena Ly 0,1851 < 0,190 L.z,
maka sampel berdistribusi norma (2)
Uji Normalitas Strategi Pembelgaran
CTL Cara Keseluruhan yaitu L.y,

«xz2; Maka sampel
berdistribusi normal; (3) uji normalitas
populass kelompok sampel yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran

Hasil Perhitungan Uji Normalitas.

inkuiri karena L.y 0,2031 < 0,258
L...., maka sampe berdistribus
normal; (4) uji normalitas populas
kelompok sampel yang memiliki
kemampuan matematika rendah yang
mengikuti strategi pembelgjaran inkuiri
karena L,....., 0,1524 < 0,258 L....,
maka sampel berdistribusi normal (5) uji
normalitas populasi kelompok sampel
yang memiliki kemampuan matematika
tinggi yang  mengikuti strategi
pembelgaran CTL karena  Lyyryng
0,1222 < 0,258 L...., maka sampel
berdistribusi norma (6) uji normalitas
populass kelompok sampel  yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran CTL karena L..-yns,

0,513 < 0,258 L..,., maka sampel
berdistribusi normal

Berdasarkan  uji  normalitas
dengan uji Liliefors, terlihat bahwa L ...
lebih kecil dari L., untuk semua
kelompok. Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa sampel penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, untuk lebih jelas dapat dilihat
padatabel berikut:

No Kelompok | N L e Lon Keterangan
1 Ay 20 0,1851 0,190 Normal
2 A, 20 0,1110 0,190 Normal
3 A B, 10 0,2031 0,258 Normal
4 A, B, 10 0,1524 0,258 Normal
5 A.B, 10 0,1222 0,258 Normal
6 A~B- 10 0,1513 0,258 Normal

Keterangan: (1) 4,= Kelompok sampel
yang mengikuti strategi inquiri. (2) A-=
Kelompok sampel yang mengikuiti
strategi CTL. (3) A,8,= Kelompok
sampel dengan kemampuan matematika
tinggi yang mengikuti strategi inquiri.
(4) A;5.= Kelompok sampel dengan
kemampuan matematika rendah yang
mengikuti strategi inquiri (5)A-B, =

Kelompok sampel dengan kemampuan
matematika tinggi yang mengikuti
strategi CTL.(6) 4.5. = Kelompok
sampel dengan kemampuan matematika
rendah yang mengikuti strategi CTL

Uji ~ homogenitas  dilakukan
dengan menggunakan uji Bartlett dan uji
hipotesis yang diuji adalah sebagai
beriku :
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H,=61° = 527 = 83° = 83? = 64%H,
= paling sedikit satu tanda = (sama
dengan) tidak berlaku .

Kriteria pengujian, tolak H, jika
X*,. lebih besar dari pada ¥7,., dalam
taraf signifikan o= 0,05. Dalam hal lain
terima Ho jika X°,.. lebih kecil dari
X*..., makavarians bersifat homogen.

Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan uji Bartlet menunjukkan

bahwa *°... = 0,2592 lebih kecil dari
v, ., = 7,81, dengan demikian hipotesis
nol diterima. Ini berarti bahwa keempat
kelompok memiliki varians yang sama
(homogen). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa data skor hasil
belgjar akuntansi dari keempat kel ompok
bersifat Homogen.

Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Sampel | db= | 5- Log &~ db. Log - | db.5~ X, .
n-1

A8, |9 | 422667 | 1646077 |14.81469 | 380.40

4,5. |9 |31.9556 | 1504547 | 1354092 | 287.60

A5, |9 |384000 | 1584331 | 1425808 | 34560 | 02092 | 781
A.B. |9 | 413444 | 1616417 | 1454775 | 372.09

Jumiah |36 | 153.9667 | 6.351372 | 57.16234 | 1385.69
Keterangan: (1) 4, 5, : Kelompok siswa Pengujian hipotesis dapat

yang memiliki kemampuan matematika

tinggi yang  mengikuti strategi
pembelgaran  inquiri. (2) A,B.:
Kelompok siswa yang memiliki

kemampuan matematika rendah yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
(3) 4.5, . Kelompok siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran
CTL. (4) A.E,: Kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran CTL. (5) Harga B: harga
satuan B db: dergat bebas. (6) X* ...
harga Chi kuadrat hitung. (7)X°..:
harga Chi kuadrat table

dilakukan setelah persyaratan untuk
pengujian analisis terpenuhi, yaitu uji
normalitas dan homogenitas Sesudah uji
normalitas dan uji  homogenitas
dilakukan, ternyata data penditian
berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang homogen, maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian.
Data hasil belgar akuntans siswa
dihitung dengan menggunakan analisis
varianss ANAVA dua jaur kemudian
dilanjutkan dengan uji Tukey untuk
mengetahui perbedaan diantara masing-
masing kelompok secara signifikan.
Ringkasan hasil pendlitian analisis
varians dapat dilihat padatabel berikut:

Ringkasan Hasil ANAVA Terhadap Hasl Belajar Akuntans Siswa

Sumber DB JK RJIK it Fuss,
varians (0,05)
Antar baris | 1 216,225 | 216,225 | 5,6174** | 4,11
Antar kolom | 1 390,625 | 390,625 | 10,1483** | 4,11
Interaksi 1 3667,225 | 3667,225 | 95,2731** | 4,11
Data 36 1385,7 38,4917 | -

kelompok

Total 39 5659,775 | - -
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Keterangan : (1) Kaena F, (b) =
10,1438 > 4,11 = F, (b) maka terdapat
perbedaan signifikan antar baris (2)
Karena F, (k) = 5,6174 > 4,11 = F. (k)
maka terdapat perbedaan signifikan antar
kolom (3) Karena F, (I) = 95,2731 >
411 = E () maka terdapat interaksi
antar factor kolom dan factor baris
Karena adanya perbedaan maka analisis
dilanjutkan  dengan  Uji  Tukey.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dapat dirumuskan hasil uji hipotesis
sebagal berikut:

Hipotesis pertama, Perbedaan hasil

belajar  akuntans siswa yang
mengikuti  strategi  pembelajaran
inquiri dan strategi pembelgaran
CTL

Data yang diperoleh dari tes hasil belgjar
akuntansi siswa yang mengikuti strategi
pembelgaran inquiri (kelompok A1)
memiliki skor rata-rata sebesar 71,9.
Sedangkan kelompok siswa yang
mengikuti strategi pembelgjaran CTL
memperoleh skor rata-rata sebesar 67,58.
Artinya jika dibandingkan dengan skor
rata-rata hasil belgar akuntans antara
kelompok siswa yang mengikuti strategi
pembelgaran inquiri dengan kelompok
siswa yang  mengikuti strategi
pembelgaran CTL, nampak terlihat
bahwa skor ratarata yang diperoleh
kelompok siswa yang mengikuti strategi
pembelgaran inquiri lebih tinggi dari
kelompok siswa yang digar dengan
strategi pembelgjaran CTL.

Hasil perhitungan  andlisis
varians untuk kedua strategi
pembelgjaran menunjukkan bahwa F,..
= 5,62, sedangkan F,_,pada taraf
signifikansi o = 0,05 adalah 4,11 ini
berarti F,.. 562 >F.,, 4,11. Dengan
demikian hipotesis nol () ditolak dan
hipotesis aternative (#,) diterimaHal
ini - membuktikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
belgar akuntansi kelompok siswa yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri

dengan kelompok siswa yang mengikuti
strategi pembelajaran CTL.

Hipotesis Kedua, interaks antara
strategi pembelajaran dan
kemampuan matematika terhadap
hasil belajar akuntansi.

Hasil analisa data dengan menggunakan
ANAVA dua jalur seperti yang tertera
padatabel 4.10 terlihat bahwa F.,.. untuk
interaks antara strategi pembelgaran
dengan kemampuan matematika terdapat
hasi| belgar akuntansi sebesar 95,27 dan
F..» Sebesar 4,11 pada taraf signifikan
o= 0,05. Ini berarti F.,, 95,27>F.., 4,1.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi yang signifikan antara strategi
pembelgjaran dan kemampuan
matematika terhadap hasil begar
akuntansi siswa.

Hipotesis Ketiga, Perbedaan hasil
belgjar akuntans siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi antara
siswa yang mengikuti  strategi
pembelagjaran inquiri dengan yang
mengikuti strategi pembelajaran CTL
Hasil perhitungan ANAVA dua jaur
menunjukkan bahwa kelompok siswa
siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi yang mengikuti
strategi  pembelgaran inquiri memiliki
skor ratarata sebesar 84, Sedangkan
kdlompok siswa yang  memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran CTL
memiliki skor rata-rata sebesar 60,8.

Dari hasil perhitungan uji Tukey
pada lampiran 13 diperoleh harga @,
sebesar 17,12, sedangkan harga @..,
pada taraf signifikansi a = 0,05 dan
db=39 diperoleh 4., sebesar 2,97 . Ini
berarti §.. 17,12>3.., 2,97. Hasl
perhitungan uji Tukey ini sekaligus
memberikan kesimpulan bahwa hasil
belgar akuntansi kelompok siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran
inquiri lebih tinggi dari pada hasl
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belgar akuntansi kelompok siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran
CTL.

Dengan demikian hipotesis nol
(H,) ditolak dan hipotesis aternative
(Ey) diterimaHa ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaaan yang
signifikan antara kedua kelompok siswa
yang memiliki kemampuan matematika

tinggi yang  mengikuti strategi
pembelgaran  inquiri  dan  strategi
pembelgjaran CTL.

Rangkuman hasil uji Tukey

antara kedua kelompok yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
dan strategi pembelgaran CTL dapat
dilihat padatabel berikut ini.

Ringkasan Hasil Uji Tuk

No | Kelompok yang dibandingkan Qnie Qras KET
1 | KMT-I (4,8,):KMT-C(4.8,) |17,12 |297 *
2 KMR-I (4,8.) : KMR-C (4.5.) 10,45 2,97 *

Keterangan : (1) KMT-I (4, 5,) =
Kelompok siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgaran Inquiri
(2) KMT-C (4.B,) =Kelompok siswa
yang memiliki kemampuan matematika
tinggi yang  mengikuti strategi
pembelgjaran CTL (3) KMR-I (4,5-

= Keompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgaran Inquiri  (4) KMR-C
(45E-)= Kelompok siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah yang
mengikuti strategi pembelgaran CTL (5)
*) = Signifikan.

Hipotesis Keempat, Perbedaan hasil
belgjar akuntans siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah
antara siswa yang mengikuti strategi
pembelajaran inquiri dengan yang
mengikuti strategi pembelajaran CTL
Hasil perhitungan ANAVA dua jaur
menunjukkan bahwa kelompok siswa
yang memiliki kemampuan matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran inquiri memiliki skor rata-
rata sebesar 59,2 Sedangkan kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah yang mengikuti
strategi  pembelgjaran CTL  memiliki
skor rata-rata sebesar 73,3.

Hasil perhitungan uji Tukey bagi
kelompok yang memiliki kemampuan
matematika rendah menujukkan bahwa
@, sebesar 10,45 dan 4., pada taraf
signifikan o = 0,05 dan db 39 diperoleh
sebesar 2,97. Dengan demikian 9.,
10,45>3. .., 2,97. Hasil perhitungan uji
Tukey ini  sekaligus memberikan
kessmpulan bahwa hasil  begar
akuntanss kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgaran inquiri lebih rendah dari
pada hasil belgar akuntansi kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah yang mengikuti
strategi pembelgjaran CTL.

Dengan demikian hipotesis nol
(H;) ditolak dan hipotesis alternative
(#,) diterimaBerarti bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar akuntans yang
signifikan antara kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgaran inquiri dan kelompok yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgaran CTL.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan terdapat
perbedaan hasil belgjar akuntans antara
kelompok siswa yang mengikuti strategi
pembelgjaran inquiri dengan kelompok
siswa yang  mengikuti strategi
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pembelgjaran CTL. Penggunaaan
strategi  pembelgjaran  yang berbeda
ternyata akan memberikan hasil belgar
yang berbeda pula.

Pengujian  hipotesis  pertama
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belgar akuntansi kelompok siswa yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
(¥ =71,9) dengan simpangan baku (s
=14,32) lebih tinggi dari pada skor rata-
rata hasil belgar akuntansi kelompok
siswa yang  mengikuti strategi
pembelgaran CTL (= = 67,58) dengan
simpangan baku (s=9, 03)

Hasil perhitungan  andlisis
varians untuk kedua strategi
pembelgaran menunjukkan bahwa F,,.
sebesar 5,62 sedangkan F._. pada taraf
signifikan a = 0,05 sebesar 4,11. Ini
berarti F,,. = 5,62>F.,,= 4,11. Hasil
pengujian tersebut membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belgar akuntansi kelompok
siswa yang  mengikuti strategi
pembelgjaran inquiri dengan kelompok
siswa yang  mengikuti strategi
pembelgaran CTL.

Dengan demikian dapat
dibuktikan bahwa secara keseluruhan
penggunaan  strategi pembelgjaran
inquiri lebih baik daripada strategi
pembelgaran CTL.Ini berarti bahwa
sadah satu upaya untuk meningkatkan
hasil belgar akuntansi siswa dapat
dilakukan melalui pemilihan strategi
pembelgjaran yang tepat, dalam hal ini
penggunaan  strategi pembelgjaran
inquiri.Strategi  pembelgjaran  inquiri
merupakan strategi pembelgaran yang
berorientas pada siswa, dalam hal ini
siswa dituntut untuk lebih banyak belgar
sendiri dalam memecahkan
permasdahan yang disgikan guru
sehingga siswa lebih memahami materi
yang disampaikan guru dan berperan
aktiv dalam pembelgjaran.

Dari hasil pengujian hipotesis
kedua diperoleh F,,. = 93,27 lebih besar
dari F.., = 4,11 pada taraf signifikans
o= 0,05. Hasil pengujian ini

menunjukkan bahwa terdapat interaks
antara strategi pembelgjaran dengan
kemampuan matematika terhadap hasil
belgjar akuntansi siswa.adanya interaksi
membuktikan bahwa masing-masing
strategi  pembelgjaran  bailk  strategi
inquiri maupun strategi CTL
memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap hasil belgar akuntans jika
digunakan pada kelompok siswa yang
memiliki kemampuan matematika yang
berbeda

Pengujian  hipotesis  ketiga
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belgar akuntansi kelompok siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi
yang mengikuti strategi pembelgaran
inquiri (x = 84,6) dengan simpangan
baku (s = 6,50) lebih tinggi dari pada
skor ratarata hasil belgar akuntans
kelompok siswa yang  memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgaran CTL (&
= 60,8) dengan simpangan baku (s = 6,
20).

Hasil perhitungan uji Tukey
diperoleh harga @,.. sebesar 17,12
sedangkan ¢.., pada taraf signifikan
0=0,05 sebesar 2,97 ini berarti terdapat
perbedaan yang sSignifikan antara
kdlompok siswa yang  memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
dengan kelompok siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgaran CTL.

Hasil belgar siswa sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun  faktor
eksternal.Salah satu faktor internal yang
turut  mempengaruhi  hasil  belgar
akuntansi adalah kemampuan
matematika.K emampuan matematika
yang dimiliki siswa diperlukan sebagal
dasar dalam mempelgjari mata pelgjaran
akuntansi.  Perbedaan  kemampuan
matematika yang dimiliki tentunya akan
berpengaruh terhadap hasil belgar
akuntansi yang berbeda pula.
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Pembelgjaran dengan
menggunakan strategi inquiri bagi siswa
yang memiliki kemampuan matematika
tinggi dirasakan sangat baik dan tepat
dimana penggunaan strategi ini siswa
dapat berfikir lebih kritis daam
menganalisis  transaks keuangan
sehingga dengan bekal kemampuan
matematika tinggi maka siswa secara
cepat dan tepat mengerti dan memahami
permasalahan logika matematika yang

berhubungan dengan pelgjaran
akuntansi.
Pengujian  hipotesis  keempat

menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belgjar akuntansi kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgaran CTL (& = 73,7) dengan
simpangan baku (s = 6,43) lebih tinggi
dari pada skor ratarata hasil belgar

akuntanss  kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi

pembelgjaran inquiri (it = 59,2) dengan
simpangan baku (s = 5,65).

Hasil perhitungan uji Tukey bagi
kelompok yang memiliki kemampuan
matematika rendah menunjukkan bahwa
Q... sebesar 10,45 dan 4., pada taraf

signifikan o= 0,05 sebesar 2,97.Ini
berarti  terdapat perbedaan  yang
signifikan. Melalui penelitian ini dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar
akuntanss  kelompok siswa yang
memiliki ~ kemampuan  matematika
rendah yang mengikuti  strategi

pembelgjaran CTL lebih tinggi daripada
hasil belgar akuntansi kelompok siswa
yang memiliki kemampuan matematika
rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran inquiri.

Hal ini disebabkan karena siswa
yang memiliki kemampuan matematika

rendah yang mengikuti  strategi
pembelgjaran CTL akan mudah belgar
apabila pembelgjaran akuntansi

dikaitkan dengan hal-hal yang kongkrit
yaitu kehidupan sehari-hari  siswa
sehingga siswa lebih mudah mengerti

materi yang disampaikan guru tanpa
harus menggunakan daya fikirnya secara
maksimal.

K eterbatasan pendlitian

Pelaksanaan penelitian telah diupayakan
dikontrol dan hasilnya dapat diterima
kebenarannya secara ilmiah sesual
dengan prosedur dan tujuan yang ingin
dicapai. Untuk itu telah dilakukan
dengan berbagai proses mulai dari
populasi, penarikan sampel, penyusunan
instrument, uji coba instrument sampai
dengan pelaksanaan perlakuan terhadap
masing-masing  kelompok  sampel.
Namun upaya-upaya yang dilakukan
tidak terlepas dari berbagal kekurangan
dan kelemahan sebagal akibat dari
keterbatasan penelitian yang
ada.Keterbatasan penelitian merupakan
faktor-faktor ~ yang  tidak  dapat
dihindarkan dan dikendalikan, terutama
pada saat pelaksanaan perlakuan.
Adapun keterbatasan dalam penedlitian
ini antara lain sebagal berikut: (1)Jumlah
anggota sampel yang terlau kecil
sehingga mempengaruhi keputusan yang
diperoleh untuk membuat kesimpulan.
Disamping itu penelitian ini hanya
melibatkan siswa pada SMAN 1
Panggarangan, oleh  karena itu
generalisas  penemuan penelitian ini
hanya berlaku secara terbatas pada kelas
X. sehingga apakah akan diperoleh hasil
yang sama apabila diterapkan di lain

tempat. (2). Penditian ini hanya
mengontrol variabel kemampuan
matematika siswa, sehingga tidak

tertutup kemungkinan adanya pengaruh
variabel lain. (3)Kelompok perlakuan
berada pada kelas yang berbeda dan
jadwal perlakuan disesuaikan dengan
jadwal pelgaran di sekolah sehingga
tidak tertutup kemungkinan antara kedua
kelompok perlakuan tersebut terjadi
saling komunikas di luar jam pelgaran
sehingga akan mempengaruhi hasil
belgjar.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
penelitian ini, dapat diambil kessimpulan
sebagal berikut:

Pertama, secara keseluruhan hasi
belgjar akuntansi siswa yang mengikuti
strategi pembelgjaran inquiri (X = 71,9)
lebih tinggi dari pada hasil belgar siswa
yang mengikuti strategi pembelgaran
CTL (& =67,58). Kedua terdapat
interaksi antara penggunaan strategi
pembelgaran  dengan  kemampuan
matematika terhadap hasil belgar
akuntanss siswa. Ketiga, Hasil belgar
akuntanss siswa yang  memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
(X =84,6) lebih tinggi dari pada hasll
belgjar akuntans siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran CTL. (&
=60,8). Dan Keempat, hasil belgar
akuntanss siswa yang  memiliki
kemampuan matematika rendah yang
mengikuti strategi pembelgjaran CTL (&
= 73,7) lebih tinggi dari pada hasl
belgjar akuntans siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi yang
mengikuti strategi pembelgjaran inquiri
(x =59,2).
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